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ABSTRACT

The purpose ofthe studywas to exa ine the effect ofKAP size, proftabilirJ, and lererage on eanings

nanage ent. Eamings Managenent using dis7etionary acctual, KAP Size using size KAP Big 4

and non Big 4. proftabilit! using Return on Asset and leverage using Total Debt to Total Asset Ratio

Analyzed -sing nuttiple linear regression andfor processing the data using the computer pragrum

SPSS v"rsrd, 23- Object of this research is the companies listed in LO 45 i Period 2013-2015

using purposive sampling The retult oJthis stud), the KAP size has signifcant neqati\)e infuence of

earnings managemenL proftabilty has si4nifcant positi're infuence ol earnings nanagene t and

lev?rage has no .iBnihcant posititc influence ol carnings ma4a!.n?kt

Keywotb: Earnings Management, KAP Size, I'rofitability, Leverage

ABSTRAK

Penelitian ini berluiuan untuk menguji pengaruh Likuran KAP, profitabilitas, dar' lewrage teth^d^p

manajemen laba. Manajemen laba menggunalan d,i crctionary accrual, Ukuran KAP menggunakan

ukuran KAP Big 4 dan non Big 4, profilabilitas diproksikan dengan Rerul, on Asset dan leverage

diproksikan dengan Trrral Deb! to lotal Assel Rat o. Dianalisis menggunakan regresi linear berganda

dan untuk pemrosesan data menggrmakan ptogram komputer SPSS versi 21. Objek penelitian ini

adalah perusahaan yang terdaftar di LQ 45 periode 2013-2015 dengan menggunakan prlalive
rary,1i"8. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Lrkuran KAP signi6kan berPengaruh negatif

terhadap manajemen lab4 Profitabiliras signifikan be+engaruh posilifterhadap manajemen laba, dan

Zeve,dge si8nifi kan tidak berpengaruh posilif terhadap manajemen laba.

Krta Kunci: Manajemen l,ab4 Ljkura KAP, ProfilabiliEs, l,ereld8e
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PENDAHTILT]AN

Dalam menjalankan kegiatan bisnis,

sebuah perusahaan waiib menyajikan laporan

keuangan. Berdasarkan PSAK no I revisi 2015

paraSraf 9, 'Laporan keuangan adalah suatu

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan

kinerja keuangan suatu entitas". Tu.juan laporan

keuansal adalah memberikan informasi posisi

keuangan. kinerja keuangan dan arus kas entitas

yang dipuraLan dalarn membuat lepulusan

e\onomi. Laporan leuangan juPa merupakan

halil pertanggungiawabar yaog dipercayakan

kepada ftanajemen dalam penggunaan sumber

daya. Dalam PSAK No I revisi 2015 paragraf

9, informasi yang tersedia di laporan keuangan

yaitu: a5el. l,abilius. ekuitas. Penghasilan dan

beban, rernrasrk keunlungan dan kerugian'

kontribusi dan distribusi kepada pemilik

dalam kapasitasnya sebagai pemilik dan arus

kas. lnformasi tercebut dan irformasi lainnya

rerdapal drlam calalan alas laporar keuangan

yang mernbantu pihal y3ng berkepmtingan

dalam memf ediLsi drus ka: masa depan ddlam

kepastian memperoleh kas dan setara kas.

Laporan keuangan yang disajikan tersehut

digunakan o,eh pihak yang berkePentingan

seperli investor, kredi!or, pemerinta}l, masyarakat

dan pemegang saham (Silvia dan Widyastuti,

2015). Dalam menyajikan laporan keuangan,

informasi tersebul harus andal dan r€levan yang

digunakan sebagai dasar untuk pengambilan

Ieplrrusan. Intorma5i Ielevan Jika oisajikan

secara lepat $aktu dan re'nilili ./ai'edbac't dan

predictive wlue. lnlonnasi dapal dia dalkan jika

bersifal nerml dan dapai diverifikasi. Laporan

keuangan yang disajikan seharusnya memiliki

persyaralar lersebLrl. Faklor yang menentukan

kineria keuantan perusahaan )ailu perubahan
'ingkungan tempat kegialan beroPerasi.

unggapan perubahan dan penganrhnya dan

ddanya kebijalarr yang memelihara kineria

keuangannya- Sualu perusahaan dapat

menyajikan komponen laporan laba rugimenjadi

bagian laporan laba rugi komprehensif alau

laba rugi terpisah. Jika laporan laba rugi ielah

di.ajikar maka Iapomn eFebul merupalzn

laDoran kcuarrgen )ans l.ngkuP dan disajilan
.eb"lum lrfor.rn laba nrLr komorehens:t

Dalam mcnggambarkan kondisi keuangan yang

sesungguhnya. laporan laba rugi menggunakan
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dasar akual yang dianggap lebih rasional, adil

dan lebih akural. Hal ini seja,an dengan PSAK

no I revisi 2015 paragraf 27 bahwa "Entiias
menyusun taporan atas dasar akrual, kecuali

laporan arus kas " Dengan menggunakan dasar

akrual, memberikan manajemen untuk leluasa

memilih metode akunlansi ) ang diiTinkdn \esuaj

dengan standar yang berlaku yailu Pernyalaan

Standar Akunlansi Keuangan (PSAK), dimana

metode tersebul membantu pihak manajemen

untuk memberikan informasi sesua; dengan

keinginannya. Manajemen merupakan pihak

yang bertanggung jawab dalam pembuatan

laporan keudngan. tlemen yants diarSgap

penlinq untuk mengukur klnerla manajemen

daram laporan keuangan adalan laba. lnlor'na\i

laba digunakan untuk mengukur pre'la'i
manajemen dan alat pengukur keberhasilan dan

kegagalan suatu bisnis yang lelah dijalankan

oleh perusahaan unluk mencaFai luiuan

)ang lelah dilelaPLan manaleren Seldin Iru

nlormasi laba dicunahan luga un'uk pihal yang

berlepcnlingan unruk mengutrr efisiensr dana

yang digunakan peru\ahaan dalrm i-drlalor

ringkal pengembalian oa' lemakmur:rn

Salah calu lasus )ang baru lcaadi adahh

skanda, akuntansi yang dilakukan oleh Toshiba'

Kepala cksekutif dan Presiden Toshib4 Ilisao

Tanaka menguodurkan diri Selasa,2l Juli20l5
atas skandal akuntansi yang telal mengguncang

perusahaan. DelaPan anggota dewar, Toshiba,

termasuk wakil ketua Norio Sasaki. .juga lelab

mengun,jurlan dir; dan jabalarnyd sebagai

dari perombakan manajemen. Kctua 'foshiba

<aal irri. Masasni Muromachi diangkal s(bagai

pre\idcn inlerim Pejabdl leDang foshiha

(TOSBI ) tetah dile-am relah melakr'kan

tenyimpangan alunlansr selana beberaPa brrlan

iebih. Keunr,ngan perusahaarr dilebih-lebihksr

sebesarY 151.800.000.000 ($ I.2 milvar)selama

luiuh Iahun. Hal lerburut reriadi p:da bularr Mc'

yair- .etelah perusahaan nrengalalan sehrrih

komite independen aldn inengambil alih 
'?r 

i' w'

Toshiba bahkan telah membatalkan membagikan

d aviden pada akhir tahun, halini mendorong para

analis unruk menurunkan relomendd<i rn\ e'la\i

dan perkiraan pendapatan- Saham 'lbshiba lelah

'rinrn \cLirar l0qo rejak anal APil keLrkd iri-
isu akuntansi terungkap. Nilai pasar perusahaan

ini melayang sekitar 1.6?3 000.000 000



($ I 1.4 00.000.000 ). (http://m oney.cnn.com/
2015/07/21l investing/toshiba-ceo resigns/)

Kasus lersebul lerrnasuk dalam

'nanaje'nen 
lhba alau yang disebul dengan

eam;ngs management. Manajenren laba
merupakan perilaku manajemen perusahaan
yang mempengaruhi Iaba perusahaan, yang
tidak sesuai dengan keadaan perusahaan yang
sebenamya dan merugikan perusahaan. Dalam
teori keagenan, manajer dapal benindak udtuk
meningkatkan laba ketika k;ncr.ja perusahaan

buruk, sehingga di mara publik perusahaar

tersebuttetapmemperlihatkanperformayangbaik

)ang dilenal dengan isrilai Mrcne incrcasing
dan sebaliknya manajer dapat bertindak untuk
menurunkan laba kedka kinerja perusahaan baik

)ang dikenal dengan rslilah incone dettea\ing
(Suyudi, 2009). Adanya perbedaan kepentingan
rnrfla pemili( fpemegarg saham). manajcr
(professional) perusahaan, dan karyawan yang
dikenal dengan istilah dge,cy problem (Sja]\rial,
2012\. Agency prorlen menimbulkan adanya
pertenlangan antara kepentingan pribadi dan
perusahaan. Pertentangan ini muncul ketika
perusahaan memilik;y'?" cosh llow yang besat
dan ddanla tran.aksi akr.i\i\i arau penbel.an
sebuah perLrsahaan oleh perusahaan besar
menggunakan liabiliias alau dikenal dengan
Leretuge Buy Our (LBO).

Ukuan KAP adalah besar kecilnya
perusalraan aud;r (Rahdal,20l7). ukuran KAP
tcrdiri dari KAP Big 4 dan non Big 4 (Choi et

al, 2010) dalam (Rahdal, 2017). KAP yans besar
dianggap dapal meminimalisi- prakr k alunransi
yang diragukan dan kesalahan material yang
dilakukan oleh manajemen atan dilaporkan.
Berdasarkan penelirian Sanjaya (2008) dalam
Indriastuti (2012) airdror Big Four metpakan
audinr \ang rnemil:ki repurasr dan keahliar
yang tinggi dibandingkan dengan auditor
Non Big Four, sehingga KAP Big Four dapat
mencegah manajemen laba karena memiliki
kualitas auditor yang linggi di mata masyarakat.
Hal ini sejalan dengan penel;tian Rahdal (2017)
bahwa audilor KAP ,E Forr din,la; lebih baik
dalam mengharnbat klicn untuk mclakLrkan
manajenen laba dibandingkan dengan KAP
nor Big Faur. Profitabilitas adalah indikator
penling untuk rnenilai suatu perusahaan.

Selain ilu, profiiabilitas luga digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilka,l laba. Profi tabililas yan8 tinggi
mencerminkan keberhasilan p€rusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan akliva maupun
modal sendrfi. Menjaga rind.al p1()6rabihras
juga hal yang penl;ng bag; perusahaan karena
prcfitabilitas yang tinggi menjad; tujuan
perusa-haan. Berdasarkan penelitian Riyanto
(199J) dalan Atarwaman (2011) Profirabiliras
merupakan hasil bersih dari kebijaksanaan dan
keputusan. Profilabilitas juga sering digunakan
untuk mengukur efisiensi penggunaan modal
perusaiaan dengan membandingkan modal yang
dicapai dengan laba operasi. Perkembangan
rasio pronrabililas menunjukkan Lineia
perusahaan efisien (Riyanto, 2000) dalam
(Ari\ta dan Asrohar. 2012r. Profrtabilitas
digunakan .juga untuk mengetaiui efektivitas
pengelolaan sumber-sumber yang dimiliki
pet$sal\aan. Relurn on Assel fXO4 merupakan
rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam memanfaalkan akliva yang
dimil;ki perusahaan- Semakin linggi ROA maka
semakin efektif petusahaan memanfaatkan
aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah
pajak, dengan adanya peningkatan ROA maka
profitabililas perusahaan juga semakin baik.
Kemampuan perusdhaan menielola nkri!a
untrlk menghasilkan kexnrungan menjadi daya
tarik dan dapat mempengaruhi inveslor untuk
membeli saham perusahaan. Peningkatan
ROA akan menjadi daya tarik investor untuk
menanamkan dana di perusahaan tersebut.

Saal ini leyerage merupakan salah satu

bentuk kebijakan yarg dibual perusalEan,
beberapa p€nel;tian mengungkapkan bahwa
le1)erage dapat menaikkn nilai perusahaan.
lika, kebijakan tersebut dibuat untuk menarik
kreditor kemungkinan dapat memicu perusalaan
mefakukan manajemen laba. Salah satu
faklor yang dapat mempengaruhi terjadinya
manajemen laba adalah /everage. Hutang
dapat meningkatkan produktivitas pcrusahaan

dalam komposisi lenentu. secara otomar;s
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga
manaJemen harus berhdti-hari menentukan
keb;jakan untuk menaikkan nilai perusahaan.

Leyerage merupakan tolal kewaiiban
dib.rndintsl,dn dengan roral r\cr (PurudDri
dan Rahardjo. 2012). Semr|,in rinssi ra\io
he,age. 6"tunt semakin linggi nilai liabilirr
perlrsahaan. Perusahaan yang mem;liki tingkal
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liabilitas yang tinggi cenderung alGn menggeser

laba )ang akar dalzng ke laba sekarand. yailrr

melakukan manajemen laba. llal ini sejalan

dengan penclitian watts dan Zimmerman (1986)

dalanr Aguslia (2011) di dalam teori keagenan,

semakin perusahaan dekat dengan pelanggaBn

p(rranjran hJIzng herbasrs alun,drFi.

memurglinkin nandier peru\dhaan nrernililr

prosedur akunlansi yang memindahkan periode

laba di masa yang akan datang ke periode saal

ini. Karena iru. nerrelirian inr hendak menguji

beberapa faklor yang mempengarui perusahaan

dalam melakukan manajemcn 1aba.

TINJAI]AN PUSTAKA

mandier dan pemb€ti pinjaman honJholders)
( lensen dan Veckltne, lcTo) dalam lYushila.

)oto). reo.; keagermn merupakan model

konlraktual antara dua pihak atau lcbih, salah

salu pihak di[cnal dengan islilah agenl dan pihal

)ang lainnya dikenal dengan pr incifal. PrlnciPal

memberikan perlanggungJdwaba,r Iepulusdn

kepada agent, atau dapat dikatakan bahlva

pfl ncrpal member ikan sualu tewenarrgllrr kenada

,pent untuk melak)anakan lLgai sesuai dcngrn

kintrak kerja yang disepakali. wewcnarg dan

tanggung.iawab diaiur dalam konlrak kcrja atas

lrseoakalan bersama. BerdJ.rrldn penehlian

codirey er al I lqTO) dan Scon 12000, ddlarn

Ahmad dan Septriafli(2008) hub,rngan keagcnan

merupakan huburgan yang timbul karena

adanya konlrak yang ditetapkan principal yang

menggunakan agen untuk meiakukan tugas yang

menjadi kepentingan principal dalam Pemisahan
dan kontrol perusahaan. Menurul Scotl (2000)

d.llam Yushila (2010, petusahadn mempunlai

banlak kontral. mrsaln)a konlrak Icrja
perusalaandengan manajerdan konrra\ pinjamdn

p€rusahaan dengan keditut dimana agenl dan

pfl ncipal il8in memaksimalkan l.|e ntingarrn\a

dengan inlormasi )ang dinr:r,ki. (edrri konlr'l
ini sering dibuat berdasarkan angka taba bcrsih

Permasalahan keagenan daPal teriadi karcra

beberapa kondisi sepeni Penggunaan arus

kas bebas (f,.ee cash llow) saal aktivitas yang

tidak menguntungkan, peningkataD kekuasaan

manajer dalam melakukan ov€r ,r)'esrr,?enl dan

consumPtiorl of exces$iw Pelglisil?s (iensen,

I986) dalan (Ahmad dan Septriani,2008).
Vcnurut Eisenhardl ( lc89) dalanr Agusria

!201:]) rerdapal I asum.i \,[al dasar manu'i]
unlut mcnjelaskdn teon ag<n\i yailu mdnu<ia

pada umumnya memenlingkan dirinya sendiri

(self interest), manusia memiliki daya pikir
yang terbatas mengenai Persepsi yang akan

darang hounded,ol;anoliqt. ddn tnann!-ia

selatu menghindari risiko frrr,t a'erszr'
Berda5arlan a\urnsi lersebul, m,rrajcr scl'agri

marusia kemungkinan besat akan benindak

dengan sifPll oppartwistic, yaitu mengulalrlakan

lepenrrngm drrjn)a \-4er. iul' kepdda l"r;
re.ensi, laporan lcudngan divjilirr rrrflrr.i.rrren
.eba,r r nenanggungiawaharr kcpddJ pr rnriprl'
Mani;emen 

"ecarr 
langsLne rerlrbar ke dJl"m

kegiatan usaha perusahaan. maka manajcmen

dapat memiliki asimetri infomasi dcngafl

melaporkan segala sesuatu yang nemaksimalkan

kepentingannya. Credtiw acc()unting

Teori Keag€n:rn
Dalam mengembangkan bisnis Para

pemilik modal menghadapi permasalahan

mengenai pengelolan perusahaan. Pada kondisi

tersebut pemilik perusahaan tidak dapat

mengelola perusahaannya sendiri, akibatnya

tanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan

diberildn kepada pihak Iain. Keputusan ;ni

penyebab icrjadinya pemisahan kepemilikan

dan pcngendalian perusahaan antara pemilik
peru-ahaan sebagai prinsipal dan manajer

teru\aharr\ sebagai atsen (Jensen darr Meckling.
1976) dala (Ahmad dan Seplrianj, 2008)-

Pcnisahan kepemilikan dan pengendalian

menyeDabkan manajer bediodak tidak "csuai
denErn keingrnan prin.ipri 5ehrnglu memicu

adanla bia)a Leagcnan /aqenc) costt.lA9u\ta,
2013).

Dalarn melaksanakan kegialal marajerial,

manajcr memrliki rujuan priba,li yanglidak se'udi

dengan lujuan prinsipal untuk memalGimalkan

Ie\ejahleraaan pentcgang saham. Menajer

mengurangi keuntung:rn dan pembayaran

dividen k0rerra mereka -nembebankan biala
kepada perusahaan. Konnik yang teriadi

akibat pemisahan antara pemilik dan pengelola

perusahaan dikenal dengan konflik keagenan

(agency confrict). Beia-\arkan penelhian Jeflsen

dan Meckling (1976) daLam Pradipta (2011)

Agency tlgor]' merupakan teori pemisahan

antara pemilik perus?fiaan dengan pengelola

per u\al'aan \ang meryebablan masalah

\(agelan /a.grr, v /'ruble?fl,. Adl dua bcnlrrl

hubungan keagenan, yailu hubungan manajerdan

pemegang saham asrarerolderr, dan hubungan
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kemungkinan dilakukan oleh manajemen karena

manajemen dengan asimelri ;nformas; yang

dimilikinya akaD leluasa memilih allemat;f
melode akurlansi yang akan d;gunakan.
Va_aiernen dldn mcmilih melode akunlansr

rerlcniu jika mereka mendapatkan insentif dan

motivasi untuk melakukannla- Cara yang sangat

mungkin digunakan adalah dengan manajemen

laba. kar.'a laba sering menjddi foku\ perharian

pihak ekstemal yang berkepentingan.

Mrnajemen Laba
Pengenian manajamen laba berdasarkan

Seriawati dan Na'irn (2000) dalan Muid
(2009) "Manajemen laba adalah campur tangan

dalam proses pe,aporan keuangan ckslemal
dengan tujuan untuk menguntungkan diri
sendiri." Manajemen laba menjadi faktor yang

dapal mengurangi kredibilitas sebuah laporan

kerangan dan dapd nenganggu pemakai

laporan keuangan yang berkepentingan unluk
mempercayai angka Iaba hasil rekayasa

sebagai angka laba mumi alau tanpa rekayasa.
sedargkan berdasarlan penclitian Meutra
(2004) dalam Guna dan Herawaty (2010)

manaje en laba merupakan proses dilakukan
langkah langkah yaDg disengaja dalam batasan

pflnsip akunlansi un,uk mendap kan Iinglrl
pendapalan yang diinginkan Manajemen laba
leriadr \aal manaier menggrrnakan penllaiar
dalam pelaporan keuangan sehingga dapat

menycsatkan pemegang saham dalam menilai
prestasi ekonomi yang telah dicapai perusahaan

(Healy dan wahlen, 1999) dalam (Guna dan

Herawaty, 20 I 0).
Menurul Yushita (2010), manajemen laba

adalah suatu tindakan yang dilakukan manajemen
dengan menaikkan atau menurunkan laba yang

dilaporkan dari unit yang menjadi langgung
jawabrya yang bersangkutan dengan atau
penunrnan profi tabil itas perusahaan unluk jangka
panjang. Dengan demikian. manajemen laba

merupakan suatu tindakan yang mempengaruhi
labd )afig (lildto-kan dan mcmbcr i.an rnfomasi
yang kcliru kepada perusahaan, sehingga
hal tersebu dalam jangka panjang akan

sangat menggangu dan dapat membahayakan
perusahaan. Delinisi earnitrys monugeme l
d,bagi menjadi dua menurut Yushila (2010)
penamat La tinS\ taDagra. rl dalam ani'cmpi,
didefinisikan sebagai lindakan yang dilakukan

manajemen untuk "bermain" dengan komponen
discretionary accruals dalam menentukan besar

kecilnya eamings. Koflpon n discrctionary
accllrals menurut Gu a dan Herawaty (2010)

terdiri dari pengakuan biaya garansi (flllre
womlntr expense), penilaian piutanS dan asset

'nodal I a?tdl;zrt;rn d\le/r,. Kedua: fdrnlagr
mandzpment merupa(dn lindal€n manajer

untuk meningkatkan atau mengurangi laba yang

dilaporkan atas suatu unil dima'B manajer yang
akan bertanggung jawab tanpa mengakibatkan
peningkatan atau p€nurunan profitabililas
ekonomi Lnil ter\ebul dalamtangka panjang

Pengelolaan ldba bersifat e6sren
jika manaFmen perusahzEn berusaha
menambah tingkat transparansi laba dalam
mengkomunilasikan informasl men!,enai
intemal perusahaan. Pengelolaan iaba bersifal
oportunistik jika manajemen perusahaan

berusaha memaks;malkan keuntungan untuk
dirinya lendiri (No!iana. 20ll). lnformasr
Iaba merupakan bagian laporan keuangan yang

dranggap sangar penling. k,rrena rnformasr
rersebur dipandang sebagar repre5enldsr kinerja
manajemen perusqhaan pada periode tertentu.
Berdasarkan Ahmed dan Belkaoui (2000) dalam
Handayanr dan Ra, hadi O00a) alasan inlorma'i
laba penling bagi pihak yang berkepenlingan
adalah pertama, laba dijad;kan dasar perusahaan

dalam menentukan kebijakan dividen. Kedua,
laba merupakan dasar dalam perhitungan

kewajiban perpajakan perusahaan. Keliga laba
merupakan peturtuk dalam mcnentukan arah

investasi dan membual LepLlusan elonomi.
Keempat, laba diyakini sebagai sarana prediksi

untuk membantu memprediksi laba dan
kejadian ekonomi di masa yang akan datang.
Dan Kelima, laba menjadi pedoman dalam
mengukur kiner.ja manajemen perusahaan.

Lebih lanjur, ScoI (2000) dalam Yushira (2010)
menyebulkan beberapa pola manajemen laba
anta.a lain . 1)- Takins a bath. CEo pengganti

cenderung me'rgambil kebrt"kdn memblayai
corr yang sebehrmnya Ielah dilangguhkan,
meminimaikan risiko piulang (idak lerlagih
dengan memaksimalkan cadangan, nrelakukan
cek nsik ketat dan kebijakan aktiva lelapnya
untuk meninjau kembali akunlansi persediaan.

2). Melode menurunkan pendapatan /r,co,?e
deueasing method). Cara ini dilakukan pasa

saat kondisi laba perusahaan tinggi sehingga
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memilik; probabilitas biaya polilik yang tinggr.

3). Metode menaikkan pendapahn fin.orra
tn.rca\ikg ndhort). Cata ini dil"l'ukan nandier
untuk mempcrbesar bonusdan dalakukan dengan

tidak melebihi batas program bonus yang telah

disepakati. Cara ini.jugadilakukan pada saal laba

berada di batas pelanggaran perikalan hutang- 4)

Perataan laba (incone smoothing). Manaierren
laba yang sering dilakukan perusahaan yailu
perataan laba (incame shooting) dengan caJa

membual laba relatif konsisten dari periode ke

petiode. lncome s,,oolr,ng dilakukan dengan

iidak mclaporkan laba yang periodenya baik
sehinggd disimpar dan diiadiLan sebagdi

pegangan dan melaporkan laba Ierscbut saal

periode yang buruk.
Adapun motivasi manajer melakukan

manajemen laba adalah (Yushita, 2010)

dapat dijelaskan sebagai berikut : l)- Alasan

Bonus fBorLr Scheme) yaitt! dengan adanya

asimetri informasi di perusahaan menyebabkan
manajemen dapat memaksimalkan bonus

nereka dengall mengalur laba keuangan
perusahaan. 2). Konlrak Hutang Jangka Paniang.

Jika hubungan perusahaan ke pelanggan hulang
semakin dekai, manajemen akao lebih mcmilih
prosedur akuntansi yarg dapal memindahkan
laha periode )ang akan datang ke periode

beUaldn. dengan uruan unluk 'nengurangi

kemungkinan perusahaan mengalami kegagalan

dalam melunasi hntangny^ (technical delauki) -

3). Motivasi Politis (Politicat Motiwtion).
Perusahaan besar akan cenderung menLrrunkan

1ab4 misalnya dengan menggunalan prosedur

akurtansi 'elamd periude kcmdLrnLran trnggr.

4). Motivasi Pajak (Taxation Motivasian). Salah

satu cara manajer untuk mendapatkan insenlif
yaitu dengan meminimalkan pajak yang harus

diba)dr olch perusahaan karena laba .rring
digunakan untuk dasar prin8amb;lan kepLrtusan.

menyusun konrral d,n menilai kineua nanajer.

5). Pergantian ChieI Erec tive Olltcer (CEO)

CEO yang umumya mendekali pensiun akan

lebih cenderung untuk meningkatkan pendaPalan

dengan tujuan untuk mendapalkan bonus. Jika

kinerja perusahaan buruk, mereka meningkalkan
pendapalan agar tidak diberhentikan. Dan 6).

l,tititll Public OJlering (IPO). Perusahaan yang

akai Go PlthLic melakukan manajenren laba

karena perusahaan tersebul belum memiliki
nilai pasar dan menyebabkan mereka menaikkan

harga saham di perusahaan lersebut.

Ukuran KAP
Ukuran KAP lerd;ri dari KAP Bis Fo,r

dan non Big Forr (Choi et al, 2010) dalam

(Rahdal, 20 I 7). KAP 8€Folr merupakan empat
perr.ah?an )ang menir'kr tds., ddn alJnldn\r
inrer-asrondl Jang lerbe.ar. )ang menangani

audit untuk perusahaan publik dan tenulup. KAP
yang lermasuk Big 4 adalah KAP Deloine, KAP
Price walerhouse Coopers. KAP Emsl & Young

dan KAP KPMC. Auditor KAP Rig 4 dianggap

lebih berkual;tas karena dianggap lebih akurat

Jan elelrif d;banoingkan dengan audiror dari

KAP oon Big 4 (Putrid an Yuyetla, 2013).

Dalam mengaudit, audilor sebagai akuntans

public harus memaluhi 8 prinsip yailu tanggung
jawab profesi, kepentingan publik, inlegritas,

objektivitas. lomne.ensr dan kenali- halian
prof6sional, kerahasiaan, perilaku prolesional

dan standarteknis. Dalam menjalankan tugasnya

audiloryang bekerja di KAP dalarn menjalankan

pemnnya yang mem;liki lalrggung jawab yang

\emakin luas, audltor tersebul ha'us mempunla'
wawasan yang lebih luas mengcnaikompleksius
o€anisasi modem (Agusli dan Per1iwi,20l7).

Profftabilitas
' Berdasarkan penelitian Sudarmaji dan

Sularto (2007) dalam Guna dan HeravJaly
(20i0) "Profitabilitas merupakan suatu indikator

kinerja manajemen dalam rnengelola kekayaan
perusahaan yang dilunjukkan oleh laba yang

dihasilkan perusahaan." Hal itu menandakan

bahwa profitabilitas merupakan ukuran

keberhasilan yang d;capai oleh perusahaan unluk
jangka waktu le(entu. Laba yang teiah dihas;lkan

oieh perusaha,ln selama lahun berjalan dapar

dijadikan indikator terjadi praklik mana.jemen

laba dalam perusahaan. Manajer melakukan

manajernen iaba untuk melnanipulasi iaba

rugi yang dilaporkan perusahaan. Berdasarkan

Fahmi (2014) ada 4 rasio prontabililas yang

dapar digunakan yairu l) Cru!" Prol1l l,laPin

)ang merupalrn n'argin laba ko(or. margin inr

memperlihatkan hubungan antara penjualan

dengan beban pokok penjualan, mengukur

kemampuan perusahaan dalam mengenCalikan

biaya persediaan dan meneruskan kenaikan

harga. Rumus Gross Proiit Margin yzrg d^par

digunakan adalah sales dlkrnngi Cast oJ Good

.S.,i.1 dibagi slll?s. z). Net Proft Morqin yang

merupalan rasio pendapatan terhadap pcnjualan.
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Dengan memeriksa margin laba sebuah

perusahaan pada lahun sebelunya- kita dapal

menilai efisiensi, stralegi dan status persaingan

denuan ne'ucafiaan lain. Margin Iaba )ang ringgi
mencerminkan bahwa perusahaan mendapatkan
hasil melebihi harga pokok penjualan. Rumus
yang digunakan yaitu ,arnihg Afier fta (EAT)

dibagi sa/es. l). Return on Inveshent (ROI)
yang merupakan pengembalian investasi atau

dikenal juga dengar return total asset (ROA).

Rasio ini menggambarkan investasi yang

ditanamkar dapat memberikan keunlungan yang

sesuai dengan harap3n- Rumus yang digunakan
y1itu Earning Aler rax (qAq d\b^gi Total

At\.t. 4\. Retu,n on Equii |ROD. Rasio ini
j uga disebut rasio perpularan asel ata\t lolal assel

lrrriover Rasio ini menggambarkan sejauh mana
perusahaan menggunakan sumber daya untuk
memberikan laba atas ekuitas. Rumus yang

dapar digunakdn dddlah Fa,ning a|tff ta\ dtbag,

Sharehokiers' equity.

LevE.nge
Menurut Cuna dan Herawaty (2010)

"Leverage ad^la\ perbandingan antara total
kesajiban denpan rotal akriva penrsahaan.

Lcvercge'rerupal,an besamya akliva
yang dimiliki yang dibiayai olch hutang.

Sedangkan menurut Agrsrla (2013) "levercge
menggambarkan sumber dana operasi yang
digunilar oleh perusalraan.' Semakin linggi
leverage maka risiko yang dihadapi investor
semakin tinggi dan invesrol ingin mendapatkan
keunlungan yang semakin b€sar Hal lersebut
menunjukkan bahwa semakin linggi leveruge
maka kemungkinan besar manajer melalukan
manajemen laba (Ma'ruf,2006) dalam (Guna

dan Herawaty, 2010). Ada hubungan antara
leverage dengan /elr,', perusahaan yang bera(i
hutang dapat digunakT oleh perusahaan untuk
memprediksi keunlungan yang mungkin akan

diperoleh ;nvestor jika berinvestasi pada suatu
peru.ahaan ll'oster. Is86, dalam tAgusria:
2013). Mcnurut lensen and Meckling (1976)

dald,r Agusrir (20llr le!el hutang ringgi

rnen)ebabkan perusahaan memrLh proyel
proyek investasi yang berisiko secaIa berlebihan-
Rasio lere,age secara umum adaT (Fahni,2014)
antara lain : l. Debl to total Assets ald\t Debl
Ratio 2. Debt to Equity Ratio 3. Time Inlerest
Earned 4. Cash Flav, Coverage 5. Long Tetm

Debt ta Total Capitalization, 6. Fixed Charqe
Coverage 1. Cash Ftow Adequacy.

Penelitian Sebelumny,
Berdasarkan penel;tian Zulaikha dan

Dinuka (2014) bahwa ukuran KAP signifikan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba-

Semakin besar ukuran KAP yang mengaudit
sebuah laporan keuangan peausahaan maka
praktik manajemen laba yang dilalukan oleh
perusahaz,n semakin kecil. Hal ini sejalan
dengan penelilian Raidal (2017) bahwa ukumn
KAP signifikan berp€ngaruh negatif terhadap
manajemen laba. Semakin besar KAP yang

mengaudil sebuah perusahaan dan terdapal

auditor yang memiliki keahlian yang tinggi dan
pengalaman yang memadai, maka kemungkinan
praktik manajemen laba dalam perusallaan kecil.
Sedangkan penelitian Kono dan Yuyetla (2013)

bahwa ukuran KAP signifikan lidak berpengaruh
lerhadap manajemen laba. Manajemen akan
telap melakukan praktik manajemen laba
walaupun perusahaan tersebut dialrdit oleh
audiror KAP blg/oxl dan non biglaur Au.ditot
tidak -dapat mempengaruhi manajemen laba
karena manajemen perusahaan memanfaalkan
pencatalan sisterir akunlansi akrual. Peneliti
terdahulu juga banyak membalas tenlang
pengaruh profitabilitas yang diproksikan ke
dalam ROAlerhadap manajemer laba. Penelitian
Silvia dan Widyastuti (2015) menemukan hasil
prcfitabilitas sigrifrkan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Profilabililas yang

tinggi atau perusahaan yang memiliki ROA
yang tinggi eenderung unluk melakukan praktik
manajemen laba karena manajemen perusahaan

mengetahui kemampuan untuk mendapalkan
keuntungan di masa yang akan datang sehingga
memudahkan perusahaan unluk menunda dan
mempercepat pengakuan pendapalan dan beban

pada saat periode lertentu. Penelitian Guna
dan Herawaty (2010) dan Amenha (2013) juga
menemukan bahwa profitabilitas signifikan
berpengaruh positif terhadap mana.jemen

laba. ROA berpeng;ruh positif yanB bcraai
manajemen melakukan pmklik manajemen laba

aEar kinerja perusahaan ddpal rcrlihar bail \e\udi
dengan harapan pihak manajemen Sedangkan
pen€l;rian Cunawan et al (2015) membuktikan
bahwa profi tabilitas signi6kan tidak berpenganrh

terhadap manajemen laba. Perusahaan yang
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memilik: tingkat profilabililas yang linggi

lidak akan melakukan manaiemen laba

Penelitian ini juga membahas te,rlang penBaruh

le\erage lerhadrp manaitmen ldba P(nrliri'rr
Vamcdova (2008, darr Oklo\ ia n' ,lan Aguslia

(2012) dalam Aguslia (2011) menenukan hasil

bahwa leverage signifixar berpengaruh positif

terhadap manajemen laba- Hal ilu menunlukkan

perusahaan yang memPunyai 1eve,'dge yang

tinggi, mempunyai proporsi hutang yang lebih

linggi dibandingkan dengan proporsi aktivanya

cenderung melakukan praktik manajemen laba

Sedangkan penelitian Silvia dan widyastuti

(2015, dan Gunrwan cl al (201)l ra5io

leverage signifikan lidak berpengarLrh terhadap

manajemen laba. 'l'inggi rendahnya leverage

tidak mempengart'h; pihak manajemen dalam

melakukan praktik manajemen laba karena

tidak ada kecenderungan penrsahaan yang

memiliki hutang yang besar akan melakukan

praktik manajemen laba atau sebaliknya- Hal ini

dapat dijelaskan dengan lingginya hutang akan

meningkatkan risiko default bagi penrsahaan,

tetapi manajemen tidak dapal .lijadikan

mekanisme .Jntuk menghindarkan defaull,

karena pemenuhan kewaiiban hutang tidak dapal

dihindarkan dengan praktik manajemen laba.

Pengembang^n Hipot€sis
Berdasarkan penelitian Zulaikha dan

Dinuka (2014) dan Rahdal (2017) bahwa

ukurao KAP signifikan berpengaruh negatif

terhadap manajemen tab a. Aditor KAP biSfout

mempunyai reputasi dan keahlian yangtinggi dan

diharapkan lebih dapat mengungkapkan sal2h

saji tIlatet\al. Audilor KAP ,{q/our iuga letih

memilili plngalanran \ehingga dapat membar,';

praktik manaiemen laba pada perusahaan

Berdasarkan penelitian Sinaga (2012) dalam

Raldal (2017) independensi akiitot vang
bekeria di KAP big four lehih terjaga karcna

ketcrgantungan ekonomi antara klien tidak

terlalu berarti dan auditor )ang besar lebih

memiliki peluJng unluk mengildmi lcrueiin
yang besar scperti kenrgian dalam kehilangan

reputasi. Sehingga semakin besar ukuran KAP

semakin rendah aktivitas manaiemen Iabanya.

Maka, dapat dirumuskan hipotesis perlama

adalah Ukuran KAP hencnSaruh negalif

rerhadap manaie ren laba.

Berdaiarkan penclitian Silvia dan

Widyastuli (2015), Cuna dan Herawaty (2010)

dan Amerlha (2011) profilabilihs signifikan

berpengaruh positif lerhadap manajemen laba.

Apabila perusahaao mempunyai kinerja yang

buruk maupun kinerja yang baik, memicu

manajer untuk bertindak oportunis dengan

menaikkan dan menurunkan laba sesuai dengan

kondisi kinerj,r perusahaan Apabila lineria

perusahaan buruk pihak lrranajemen cenderung

metakukaD nranajemen laba dengan m-_naikkan

laba al(untansinya, begitu puia sebaliknya Jika

perusahaan mempunyai kinerja yang baik maka

manajemen akan menurunkan laba akunlansinya

tAme ha- 201J,. Dengan derrilian. hipolesis

kedua dalam peneltian ini adalah Pro6tabilitas

ber pengar uh po.ilif le'hrdaP manajeren laba.

Berdasarkan penelitia, MaInedova (2008)

dan Oktovianti danAguslia (20 I 2.)dalamAgustia

(201.3\ levzrage signifi kaD berpengaflrh posilif

terhaJap manatemen laba qernakin besar ra\io

Ieveldg? menunjukkan semakin besar (ingkat

hutang yang harus dibayar perL6ahaan- Dengan

semakin men;ngkalnya rasio maka hal tersebut

berdampak lerhadap profi tablitas yang diperoleh

perusahaan. karena sebagian digunakan untuk

membayar bunga piniaman. Perusahaan yang

nrernpun)a lever Se yang trnggi memp-nrai

ke$aJiban lebih untuk rremenuhi kebutuhan

informasiyang memadai bagi pemilik, pcmegang

saham daD keditur Maka dapal dirumuskan

hipotesis ketiga bahwa Zeverage signifikan

berpengaiuh positif tcrhadap manajemen laba

METODI] PENF,I,I'TIAN

Penelitian ini menggunakan data seklrnder

dan jenis pcnelilian yang digunakan adalah

penelitian kuanlilalif. Penelitian kuantitatif

adalah proses unluk r)renemukan pe gelahuan

dcngan menggunakan ciata jang berupa angka

da.' sebdgai a at anzli\i. \<lerangdn yang inBin
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diketahui. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data laporan keuangan
perusahaan yang lerdaftar di LQ 45 yang sudah

diaudil tahun 20ll sarnpai dengan tahun 2015.

Laporan keuangan perusahaan yang dipakai
diambil dari www.idx.co.id.

Alal analisis yang digunakan da)am
penelilian inj adalah analisis regresi berganda

dengan menggunalan pe^amaan .ebaBai

berikul:

Manajemen laba diukur dengan Modified
Jones Model (Dechow et al, 1995). Sedangkan
ukuran KAP diukur dengan vatiable dunmy
Angka I digunakan untuk perusahaan yang
dtaudit l<AP Big FoLr dat angka 0 digunakan
untuk perusahaan yang diaudit KAP Nan Big
Foul(Dinukadan Zulaikha, 2014). Profi tabilitas
diukur dengan menggunakan ftsio Return an
Asset (ROA) yaitu perbandingan laba bcrsih
setelah pajak dengan total aset (Fahmi, 2014).
Lev?rage dilulut dengan menggunalan ra.io
to€l hulangterhadap lotal aset (F-ahni, 2014).

HASII, PENIiII,ITL{N DAN PE]VIBAIT SAN

Penelitian ini menggunakan analisis
regresj linear berganda Jalam menguji htpolesrs.
Tabel I merupalafl haril loefisien derenninasi
yang digunakan unluk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalan menerangkar variasi
variabel dcpenden.

ML=60 : ErUKi r9.P: F"L+e

Dimana:
ML= Manajemen Laba
Eu = Konstanta
Fr- 63 = Koefisien regresi berganda
UK= Ukuran KAP
P = Profitabilitas
L = Leverage

T.bel 1. Koefisien determinasi

Model Summa

Sumber: Dala Olah SPSS 23

Berdasarkan tabel I Nilai R Square
y3ng didapatkan adalah sebesar l7.lo,o Hal ini
menunjukkan bahwa l'l,lyo variabel dep€nden
(manajemen laba) dapat dijelaskan oleh variabel
indep€nden yang ada, yaitu ukuran KAq
profilabilitas dan leverage sedangkan sisanya
82,9% dipengaruhi oleh vadabel laio yang tidak
dimasuklan dalam penelil;an ini.

Tabel 2 adalah hasil uji F yang
rnenuntukk.M srgnrfikans dari modcl penclilian.

Berdasarkan tabel 2 didapalkan hasil nilai F

sebesar 4,874 dengan tingkat signifikansi 0.004.

Hal ini menunjukkan bahwa nilai F lebih kecil

dari 0.05, maka dari penelitian ini didapatkan

hasil bahwa semua variabel independen yang

terdiri dari ukuran KAP, proftabilitas dan

leverage betpengaruh secara bersama'sama

terhadap manajeme. laba.

TrDel 2. H.!il Uii F (llJO\'.\)

Sum ol
Di I siq

1

Total

o20
098
118

3
71

74

oo7
001

4 474 004b

Snmt,.r:Ihrr ohh sPsS tl
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Model R R Square
Adlusted R

Sq!are
Std. Error of the

Eslimate
1 413a 171 03717804t ri6



Sun,ber: Dard Olah SPSS 2ll

Berdasarkan tabel J, maka nodel regresr

dapat disusun persamaan sebagai bedkut:

DA = -2.021 + -0.f,48KA + 0.285ROA+ 0.078CA

Nilai konstanta sebesar 2,021, hal inr

menunjuklan bahwa apabilavariabel bebas yang

meliputi UK, ROA dan ,eue.age sebesar 0 atau

diabaikan maka manajemen laba menunjukkan

nilai sebes 2,02l; mempunyai tingkal

keyakinan 95ol0. Koefisien regresi sebesar 0,148

pada UK menunjukkan bahwa apabila terjadi

kenaikan salu satuan pada variabel ukuran KAP
dan variabel Iain dianggap konstan maka dengan

tingkal kcyakinan 959/0 akan menurunkaD

manajemen laba sebesar 0,348. Koefisien

regresi sebesar 0,285 pada ROA menunjukkan

bahwa apabila terjadi kenaikan satu satuan pada

variabel prontabililas dan vadabel lain dianggap

konstan maka dengan lingkat keyakinan 95olo

akan menaiktran manajemen laba sebesar 0,285.

Koefisien regresi sebesar 0,078 pada Leverage

menunjukkan bahwa apabila teiadi kenaikan

satu satuitn pada variabel Lewrage dan \tatiabel

lain dianggap konstan maka dengan lingkat

keyakinao 95% akan menaikkan manajemen

laba sebesar 0,078.

variabel ukuran (AP memiliki
signifikansi sebesar 0,002. Nilai 0,002 berada

di bawah 0,05 sehingga diinterpretasikan bahwa

variabcl kualilas audit mempunyai pengaruh

negalif tcrhadrf manajernrn lab,r. Hiporesi.

1 yang berbunyi "Ukuran KAP sigDifikan

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba"

secam individual dalam menerangkan variabel

dependen.

Coefliclenls Coefficients

I srg
std
Effot Bela

1 (Constant)
Zscore(UK)
Zscore(ROA)
Zscore(LEV)

-2 021E-16
, 348
.285
.078

107
110
114
113

-.348

245
078

.000
3.177
2 500

690

1 000
002
015
192

diterima Konslanta dari variabel kualitas audit

ukuran Trru\ahaan adalai negatif. Hal ini

berarti apabila ukuran KAP meningkat maka

manajemen laba akan m€nurun.
Variabel profitabilius memilil(i

signinkansi sebesar 0,015. Nilai 0,015 berada

di bawah 0,05 sehingga diinterpretasikan bahwa

variabel pro6tabililas mempun)'ai pengaruh

poslif rcrhadip rnandjem.n laba. H,poresis

2 yarlg berbunyi "Proniabilitas signilikan

berpengaruh pos;lif ierhadap manajemen laba"

diterima. Konslanta dari variabel profitabilitas

perusahaao adalah positif. Hal ini bera(iapabila
profitabilitas moningkat maka manajemen laba

akan meningkat.
variabel ,:'. r.r8p m.milili tignifrI'ansr

sebesar 0,492. Nilai 0,492 berada di atal 0,05

sehi &qa diinlerpretasikan bahwa variabel

leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap

manajemen laba. Hipolesi5 J )ang berbunyi

" Leverage signifikan berpengaruh posilif
lcrha,lap manatemen ldba dilolal' Hal ini

bera(i apabi la leverage meningkatatau menurun

tidak mcmpengaruhi kenaikan alaLr penurunan

manajemcn laba-

Ukuran KAPd3n M!naiemen Labt
Hipolesis pertama yang menyalakan

Jlu an KAP \;gniLkan berpengarun negalil
rerhadap manajemen laba diterima. Hasil

penguj;an hipolesis pertama ini konsisl€n

dengan penelilian yang dilakukan Zulaikha

dan Dinuka (2014) dan Rahdal (2017) bahwa

ukumn KAP signifikan berpengaruh negatif
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Tabel I merupakan hasil Uji I yang

digunakan untuk menunjukkan sebempa besar

pengaruh satu variabel penjelas alau independen

'Iab€l l. Coefficicnts'
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-
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-

.: ti+:*i



terhadap manajemen laba Perusahaan ]ang
menggunakan jasa dari KAP Big Four dapar

meminimalisir praktik manajemen laba

dibandingkan 'dengan KAP No Bie Four
Semakin besar ukuran KAB maka manajemen

laba yang d;lakukan perusahaan akan semakin

kecil. Auditot ,€ Foxl lcbih kompeter
dibandingkan dengan auditot non big fuua
karena merekarnemiliki pengetahuanyang lebih
banyal unruk mendeleksi adanya manipulasi
laporan keuangan maupun tindakan manajemen

laba. Auditor yang mem;liki kualitas yang baik
akan betindak sebagai pencegah manajemen

laba yang efeldif. manaiemen perusalaan akan
hancur dan nilai p€rusahaan akan turun apabila
pelaporan keuangan lidak sesua; lelah lerdeteksi
dan terungkap.

Profitabilitas dan Manajemeo Lab,
Hipotesis pertama yang menyalakan

profitabiliras berpengaruh pos;tif dilerima.
I{asil pengujian hipolesis kcdua ini sejalan

dengan penelitian )ang dilalukan oleh Sil!ia
dao Widyastuti (2015) yang menemukan bahwa

hasil profitabilitas berpengaruh positif terhadap
mdndjenren laba Hal inr (are']d Profrlabilila\
yangtinggi atau perusahaan yang memilikiROA
yang tinggi cendcrung untuk melakukan praktik
manajemen Iaba karena manajemen perusahaan

mengetahui kemampuan untuk mendapatkan
keuntungan di masa yang akan datang sehingga

memudahkan perusah&rn untuk menunda dan
mempercepat pengakuan pendapatan dan beban
pada saat periode tertentu- Penelitian Cuna
dan Herawaty (2010) dan Amerrha (2011) juga
menemukan bahwa profitabililas berpengaruh

terhadap manajemen laba. ROA berpengaruh
positif yang berani manajemen melakukan
praktik manajemen laba agar kinerja perusahaan

dapat terlihat baik sesuai dengan harapan pihak

Leverage dao M^na jcljren L^bz
Hipotesis ketiga yang menyatakan

leverage beryengaruh positif terhadap
manajemen laba drlolak. Hasrl tenguiian ini
membukikan bahwa /everdSe lidak berpcngaruh

terhadap manajemen labd. llasrl penguiian

hipotesis ini sejalan dengan penelitian Silvia dan

Widyastuli (2015) dan Gunawan et al (2015)

bahwa tasio leverage tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba. Tinggi rendahnya /everd8"
tidak mempengaruhi pihak manajemen unluk
melakukan praktik manajemen laba karena tida
ada perusahaan yang memiliki hulang yang

besar akan melakukan praktik mana.lemen ]aba

atau sebaliknya- Dengan lingginya hutang akan
meningkatkan risiko delault bagi pcrusahaan,

r€rapi manajemen tidak dapal d;jadikan
mekanisme untuk menghindarkar default
karena pemenuhan kewajiban hutang tidak dapat

dihindarkan dengan pmkljk manajemen laba.

KtrSIMPULAN

Penelitian iri bertujuan untuk menguji
pengaruh ukuran KAB profitabilitas, /average
terhadap manajemen ,aba- Kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

Ukuran KAP yang diukur dengan ukuran
KAP biq four ^tar 

nan-big /alr signifikan
beQengaruh negalif terhadap manajemen laba.

Perusahaan yang menggunakan jasa KAP ,€
-Fr / dapat meminimalisir praktik manajemen
laba dibandingkan denez,]. KAP Nan BiB Four.
Semakin besar ukuran KAB maka manajemen
Iaba )ang drlakukan perusahadn dldn \emakin

kecil. Auditor ,rg forr lebih konpelen
dibandingkan dengan aulitar non big Io a
karena mereka memiliki pengelahuan yang lebih
banyak unluk mendelek\i addn)a mdnipulasi
laporan keuangan maupun tindakan manajemen
laba. Auditor yang memiliki kualitas yang baik
akan bertindak sebagai pencegah manajemen
laba yang efektif, manajemen perusahaa, akan
hancur dan nilai perusahaan akan turun apabila
pelaporan keuangan tidal sesuai lelah terdeteksi
dan lerungkap.

Prontabilitas yang diukur dengan laba
bersih setelah pajak dibagi dcngan total aset

berpengaruh positif terhadap manaiemen laba.
Profilabilitas yang linBgi cenderung untuk
melakukaD praktik manajemen laba karena
manaj€men perusahaan mengetahui kemampuan
untuk mendapatkan keunlungan di masa yang

akan dalang schingga memudahkan perusahaan

unluk menunda dan mempercepat pcngakuan
pendapatan dan beban pada saat periode

tertentu. ROA berpengaruh positif yang bera(i
manajemen melakukan praktik manajemcn laba

agar Linerja pcrusahaan ddpal Icrlihat bail, .c\udi
dengan harapan pihak manajemen-
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Zeverags yang diukur dengan tolal hutang
dibaBi lotal aser ridak berpengaruh rerhadap
mana.jemen laba Tinggi rendahnya /ev"rasc
lidak mempengaruhi pihak manajemen datam
melakLrkan praktik manajemen laba karena lidak
ada kecendcrungan perL6ahaan yang mcmiliki
hutang yang besar akan metakukan praktjk
manajemen laba atau sebaliknya. Dengan
tingginya hutang akan meningkarkan risiko
defaull bagi perusahaan, telapi malrajemen
tidak dapat dijadikan mekanisme untuk
menghindarkan defaulr, karena pemenuhan
kewajiban hutang tidak dapar d;hindarkan
dengan prakik manajemen laba.

Penelitian selanjutnya hendakrrya
menambahkan variabel lain yang kemungkinan
berpengaruh terhadap manajemen laba. seperti
G,ud Corrwrot. Guv,'noncc. llJencndcnsi
Auditor dan fiee cash fow (Agusria, 2013).
Din juga menggunakan .amnet penetirrdn
yang lain. seperli menggunakan penrsahaan
manufaktur, property, atau perusahaan jasa
yang tercatat di Bursa Ef'ek Indonesia (BEt).
Dalam penel;tian Periode penetilinn datam
memprediksi praktik manaiemen laba hanya
Iiga rahun, memungkinkan Dranajemen taba
yang diteliti kurang menggambarkan kondisi
yang sebenarnya, penelitian selanjuhya dapal
merambahkan periode wakru yang diteliti.

DAFTAR PIJSTAKA

Amertha, Indra Satya Prasavir4 " P€ngaruh Relum
On Assel pada Praklik M anaj c m e D

Laba dengar Moderasi Corporate
Co!<mance. l-.Jumal Akuntan,i
Udayana 4.2 (2011).

Arista, Desy, danAslohat "Anal;sis Faklor Faktor
yang Mempengaruhi Retum Saham
: Kasus pada perusahaan manufaktur
yang Go Public di BEI periode tahun
2005-2009". Jumal Ilmu Manajemen dan
Akunlansi Terapan, Vol 3 Nomor
l, Mei 2012.

Atarwaman, futaj.D, "Analisis Penganjh
Llkumn Perusahaan, profitabilias, dan
Kepemilikan Manejerial Terhadap praktik
Perataan ]-aba yang Dilakukan O te h
Perusahan Manufakur pada Burua Efek
Indonesia (BLl). Jumal ltmu Ekonomi
Advaftage, Vol 2 No 2, I9 Februari 2011.

Chrisriani dan NutsEhanti. yeterina

Widi, "Pengaruh Kualitas Audit
terhadap Manajemen Laba.,, Jumal
Akuntansi dan Keuangan.Vol. l6,No.l,lvlei
2014,52-62 ISSN l4t I 0288 prinl / ISSN
2138 8137.

Deli, F'a1ma, Ade dan Syarii Firman, ..Faktor-

Fakor yang Mempengaruhi
KualirasALrditdengan ElikaALrditorsebagri
Moderating Variabel." Jumal Riset
Akuntansi Dan Bisnis Volume 15 No.l /
Marel 2015.

Dechow, Palrjcia M, er al, "Detecting Eamings
Management". The Accounting
Review, April Vol 70 no 2, 1995.

IJinu(a Vina Kholisa dan Zutaikla..Anatisis
Pengaruh Audit Tenure, Llkumn K A p
dan Divercivikasi Geogra{is lerhadap
Manajemen Laba". Jumal U n i v ers itas
Diponegoro, Vohrme I nomor l, 2014.

Fahmi, lrham. 2014. "Manaje,nen Kcuangan
Perusahan dan Pasar Modal." lakarla
: Mitra Wacana Media.

Cerayli. M. Ma arofa. S., & Yanc Sdrr,
A.M. (2011). "lmpact of audit quality
on Eamings MaDagement: From
Iran". lntemational Research Joumal of
Finance alrd Econonrics,lssue 66, pp.77-8
w*ueurojour nal\.( oF,4RJIF oo 0/ in
accesson 30 October 201L

58 | I'TANAJEI,iEN LABAOAN FAKTOR YANG MEMpENGARUHT . (Chnstyana dan subzqyo)

Agustia, Dian, " Pengaruh Faktor Cood
Corporate Covernance, Free Cash Flow,
dan l-everage terhadap Manajemen Laba,
JurnalAkuntansi dan Keuangan. Vol 15,
No l, Mei 2013, 27 - 42.

Agusti, Resr" dan Pent\vr. Nati., purfl,

"Pengarh Kornpeen\.. lndepende,tsi
dan t rofesionalisme lerhadap
Kualilas Audit (Sludi Umpiris pada
Kantor Akuntan Pubtik Se Sumarcra).',
JumalEkonomi, Vol 2l No.3 Seplember
2013.

Ahmad. Afridiall Wrrahadi. dan Seprriani.
Yossi, "Konflik Kffgenan Tiniauan
Teoritis dan Cara Menguranginva." Junral
Akunlassi & Manajemen Vol i No. 2
Desenber 2008.



Ghozali,lmam. 201l. "Aplikasi Anal;sis

Multivariere IBM SPSS 19." Semarang:

Universitas Diponegoro.

Chozati,lmam. 2016. "Aplikasi Anahsrs
Multivariete IBM SPSS 23." Semarang:

Un;versitas Diponegoro.

Gunawan, I KeiutdanNyoman, I Gusti,"Pengaruh
UkuranPerusahaan Profilabilitas
dan Leverage tefiadap Manajemen Laba
pada Perusahaan M a n u f a k t u r
yang Terdaftar di Bursa Efek
lndonesia (BEI)".EJoumal Ak Vol

03.No.l Tahun 2015.

Guna, welvin l. dan Herawaty, Arleen,
"Pengaruh Mekanisme Good
Corporate Governance,
lndependens i Auditor, Kualilas Audil, dan

Faktor Lainnya terhadap Manajemen
Laba". Junral B;snis dan Akuntansi Vol.

12, No. l, April 2010.

Handayani, Sri da, Rachadi, Aguslono Dwi,
"Pengaruh Ukuran PerusalEan
Terhadap Manaienen Laba '. JurnalBisnis
dan Akuntansi, Vol 1l,No. l, April
2009.

Hastuti, Sri, "Titik Kritis Manajemen
Laba Pada Perubaian Tahap

Lile Cycle Perusalraan: Andli.rs
Manajemen Laba Riil dibandingkan
dengan Manajenren Laba Akuall ".
Simposium Nasional Akuntansi xlV
Aceh 201l.

Heruselya, Antonius, " Analisis Kualitas Audit
terhadap Manajemen Laba
Akunransi: Studi Pendekatan (omposile

Maesure Versus Conven1inal." J u r o a I

Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol.9

No.2, Descmber 2012.

Luhgialno, " Analisis Pengaruh Kualitas Audit
rerhadap Manajamen Laba Sludi p a d a
Perusahaan yang melakukan IPO di
Indonesia." Fokus Ekonomi Vol 5

No.2 Desember 2010 : 15 ll.
lkalan Akunlan lndonesia (lAl), Slandard

Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntansi

Keuangan, Jakada, 2015.

Indriastuti, Maya, "Analisis Kualitas Auditor

dan Corporale Covemance lerhadap

Manaj emen Laba". Eksislansi ( ISSN 208 5

2401), vol. lY No.2, Agusrus 201:.

Kono. Fransiska Dian Permatasari dan Yuyetta,

Etna Nur Afri, "PengaruhArus K a s

Bebas. Ukuran KAP. Spesialisasr lndu.lri
KAB Audit Tenur dan Independensi
Auditor terhadap Manajemen Laba-"

iurnal Universitas Diponegoro Vol 2

No 3 201l.

Muid, Dul, '' Faktor FaktoryangMempengaruhi

Mamjemen Laba pada Pe r us ahaan
Perbankan di Bursa Efek lndonesia."

Jumal Dinamika Ekonomidan Bisnis.

Vol 6 No 2 Oktober 2009.

Noviana. Sindi Retno, dan Yryyeta, Elna Nur

Afri,'Anal;sis Faklor-Faktor yang

Mempengaruhi Praktik Perataan Laba.",

lurnal Akuntansi dan Auditing
Volume 8,1',10. I / Novemb et 201 l:1-94.

Pradipta, Arya, "Analisis Pengaruh dari

Mekan;sme Corporate Govemance

lernadap Manajemen Laba Jumal Bisni'

dan Akuntansi Vol 13, No.2,

Agustus 201L

Purwanti, Rahayu Budhi dan Rahard.jo,

Shiddiq Nur "Pengaruh

Kecakapan Mana.ierial, Kualitas

Auditor, Komile Audit, Firm Size dan

Levemge lerhadap Earnings

Management (Sludi Empiris pada

Perusahaan Manufaktur yang
'Ierdaftar di BEI iahun 2008-2010)."

lurnal Universitas Diponegoro, Vol.l

No.l, Tahun 2012,llal l -12-

Pulri,Novianiara Dwi dan Yuyetta, Etna Nur

Afri, "Pengaruh Slruklur Kepenilikan
dan Kualilas Audit terhadap Manajemen

Laha . latukas Lkonomila ddn Bi\ni..
Universilas Diponegoro, Semarang.

Diponegoro loumalOfAccounling.
Vol 2. No 3. Halaman l-ll. 2011.

JURNALAKUNTANSI, VOL 17,NO, 1, JANUARI-JUNI2017 I 59



Rahdal. Hafizh, "Pengaruh Ukuran KAP,

Ukuran Perusahaan. Arus Ka5 Bebas,

dan Lcverage terhadap Mana.jemen Laba

(Sludi Empiris pada Perusahaan Makanan

dan Minumar yang terdaftar di BEI tahun

2012 2014)". JOM Fekon. Vol 4 No l,
20t1.

Silvia dan Widyastuti, Etty, "Analisis Pengaruh

Leverage, Profitabililas dan Ukuran

Perusalaan terhadap Manajemen Laba

pada Perusahaan Manufaklur" Jurnat

Akuntansi. Vol. l5 No 2. Juli D€sember

2015.

S.iahrial, Dermawan (2012). Pengantar

Manajemen Keuangan (Edisi 4). Jakaaa:

Milra Wacana Media

Suyudi, Muhammad. 2009. Sintesis

Akuntansi untuk Manajemen

Polibis Jumal Ekonomi dan Bisnis.

Teori
Laba.

Yushit4 AmanitaNovi, " Eamings Management

Dalam HubungaD Keagenan". J urnal
Pendidikan Akuntan Indonesia' VoI VIII
No.l tahun 2010. hal53- 62.

irttp://money.cnn.corn/20 I 5 I 07 12 I I inv esttog
toshibaieo-resign,

60 I\,IANAJEMEN LABA DAN FAKTOR YANG IVEMPENGARUHI (chrslvana dan Subagvo)



Alamat Redaksi
Jl. Tanjung Duren Raya No. 4

Jakarta Barat 11470
Telp. 021-5666952 ext.'1404 Fax. 021-5666956

Email: jumal akuntansi@ukrida.ac.id


